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ABSTRAK

Pengetahuan tentang pengembangan desain kapal dan kondisi keragaan kapal
pada saat dioperasikan di perairan memungkinkan pengoperasian alat tangkap yang
lebih optimal. Sehingga keberhasilan operasi penangkapan dan keselamatan kerja di
perairan dapat terjamin. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai keragaan
teknis kapal Tuna Longline di. Kabupaten Sukabumi. Nilai tersebut kemudian
digunakan untuk menganalisis keragaan kapal berdasarkan dimensi utamanya.
Metode yang dilakukan pada saat mengumpulkan data adalah metode survei
menggunakan data kapal Longline yang bersandar di pelabuhan Ratu sedangkan
untuk pengolahan datanya menggunakan simulasi. statistik sederhana untuk
memperoleh dimensi dan bentuk kapal Longline. Kapal Longline yang diteliti memiliki
nilai L/B dibawah nilai acuan sedangkan nilai L/D dan B/D berada diatas nilai acuan
berdasarkan standar Inamura.
Kata kunci : kapal Longline,Keragaan teknis dan Dimensi Utama.

1. PENDAHULUAN

Kapal longline dibangun sesuai dengan kontruksi yang diserasikan dengan
bentuk, cara penggunaan alat tangkap dan daerah penangkapan dimana kapal
tersebut akan dioperasikan. Kapal ini mudah dikenali dari bentuknya yang mirip kapal
perang, ditandai dengan gudang tempat alat tangkap di bagian buritan, mempunyai
dek bawah di bagian depan dari bagian tengah (Simorangkir diacu dalam Ardani
1995). Kapal longline umumnya dipakai untuk menagkap ikan Tuna, sehingga kapal
ini sering disebut dengan kapal tuna longline.

Desain merupakan hal yang penting dalam pembangunan kapal ikan (Fyson,
1985). Sesuai dengan perbedaan jenis kapal ikan, maka desain dan konstruksi kapal
dibuat berbeda-beda dengan memperhatikan persyaratan teknis pengoperasian setiap
jenis kapal berdasarkan alat tangkap yang dioperasi-kan.

Bentuk badan kapal bergantung pada ukuran utama, perbandingan ukuran utama dan
koefisien bentuk kapal (Fyson, 1985). Ukuran utama kapal terdiri dari panjang kapal
(L), lebar kapal (B), tinggi/dalam kapal (D) dan draft/sarat air kapal (d). Kesesuaian
rasio dimensi sangat menentukan kemampuan suatu kapal ikan, karena akan
mempengaruhi resistensi kapal (nilai L/B), kekuatan memanjang kapal (nilai L/D) dan
stabilitas kapal (nilai B/D) (Fyson, 1985).
Inamura (1968) menyatakan perbandingan nilai dimensi kapal yang dapat
mempengaruhi karakteristik bentuk kapal itu sendiri seperti :
1. Nilai rasio L/B berpengaruh terhadap tahanan gerak kapal, semakin kecil nilai
rasio ini akan berakibat buruk terhadap kecepatan
2. Nilai rasio L/D berpengaruh terhadap kekuatan memanjang kapal, semakin
besar nilai rasio ini mengakibatkan kekuatan memanjang akan melemah
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3. Nilai rasio B/D berpengaruh terhadap stabilitas kapal, semakin besar nilai rasio
ini mengakibatkan stabilitas kapal lebih baik tetapi propulsive abilitynya akan
memburuk.

Longline merupakan salah satu alat tangkap yang efektif dan khusus ditujukan
untuk menangkap ikan tuna, karena konstruksinya mampu menjangkau kedalaman
renang (Swimming layer) dan sangat sesuai untuk dioperasikan di perairan ZEEI 200
mil. Pengetahuan tentang pengembangan desain kapal dan kondisi keragaan kapal
pada saat dioperasikan di perairan memungkinkan pengoperasian alat tangkap yang
lebih optimal. Sehingga diharapkan dapat membantu keberhasilan operasi
penangkapan dan keselamatan kerja di perairan. Berdasarkan hal tersebut maka
penelitian ini dilakukan sehingga dapat menganalisis Keragaan Teknis berdasarkan
Dimensi Utama Kapal Longline di Perairan Palabuhan Ratu.

Sumber : Dokumentasi pribadi
Gambar 1. Pelabuhan Perikanan Nusantara Palabuhanratu

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Data Yang Digunakan

Kajian ini menggunakan data kapal (data primer) yang diperoleh dari syahbandar
Palabuhanratu spesifikasi kapal diteliti yang diperoleh dan ditabulasikan pada pada
Tabel 1.

2.2. Analisi Data

Data Kapal dikumpulkan dan diolah dengan metode statistik sederhana
berdasarkan data dimensi Kapal yang ada. Ananlisis data dibandingkan dengan nilai-
niali acuan yang diambil dari standar Inamura (1968). Data kapal dikelompokkan
menjadi 2 kelompok berdasarkan ukuran panjang kapal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sumber : Dokumentasi ibadi

Gambar 2. Kapal Longline 30 GT
41
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3.1 Dimensi Utama Kapal Longline
Dari hasil perhitungan rasio dimensi utama yang terdiri dari L/B, L/D dan D/B
diperoleh nilai-nilai seperti yang disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 1. Dimensi Utama Kapal yang diteliti

No Nama Kapal L (m) B(m) | D(m) GT Mesin
penggerak/PK

1. Lingsar_06 23.80 |6.80 2.10 69 Motor, 380 PK
2. Margo Abadi 18.30 |4.90 1.60 40 Mesin, 280 PK
3. Mitra Jaya_V 20,48 | 5,62 1.86 48 Mesin, 220 PK
4, Cahaya Bahari_01 19,14 572 1.31 30 Mesin, 280 PK
5. KM Cakra Bahari 18,85 |5.21 b2 30 Mesin, 280 PK
6. Gunawan 28 Jaya-1 | 17.00 | 4.60 1.65 30 Mesin, 120 PK
7. Hasil Laut_32 18.14 | 5.90 2.22 58 Motor, 220 PK
8. Mahkota Abadi_39 | 20.20 | 4.28 2.07 82 Motor, 600 PK
9. Koyong Jaya V 2054 |5.21 .10 30 Mesin, 295 PK
10. Kawi Jaya 19.85 |5.10 1.15 35 Mesin, 160 PK
11. Arabika Jaya_1 18.80 | 4.60 1.50 29 Mesin, 120 PK
12. Puspita_1 18.13 | 4.60 1.25 28 Mesin, 84 PK

13. Restu Segara_22 17.85 | 3.77 1.72 31 Motor, 220 PK
14. KM Bintang Selatan | 17.43 4.34 1.60 30 Mesin, 180 PK

15. Senang Hati_lll 17.25 452 1.40 28 Mesin, 120 PK
16. KM Bahari_03 16.06 4.10 1.79 30 Motor, 90 PK

17. Berkah Sahabat 22.48 6.34 2.68 87 Mesin, 370 PK
18. Anita Jaya XI 18.50 | 4.80 2.00 40 Mesin, 180 PK
19. Trans Bahari_3 17.60 6.20* 1.75 38 Mesin, 320 PK
20 Anna Rizky 7 17.40 | 4.40 1.80 30 Mesin, 120 PK
21. Ateria Daya Mulia 18.00 5.00 1.60 30 Mesin, 100 PK
22. Maju Jaya 18.80 | 4.50 1.60 30 Mesin, 220 PK
23. Maju Jaya | 18.70 | 4.50 1.70 30 Mesin, 220 PK

Sumber: PPN Palabuhan Ratu

Tabel 2. Perbandingan Rasio Dimensi Utama kapal Longline yang diteliti pada
Panjang Kapal 20 - 15 m

Dimensi Utama
No Nama Kapal L/B L/D B/D
1 Margo Abadi 3,73 11,44 3,06
2 Cahaya bahari_01 3,35 14,61 4,37
3 KM Cakra Bahari 3,62 12,40 3,43
4 Gunawan 28 Jaya_1 3,70 10,30 2,79
5 Hasil Laut_32 3,07 8,17 2,66
6 Anita Jaya_XI 3,85 9,25 2,40
7 Trans Bahari_3 2,84 10,06 3,54
8 Anna Rizky_7 3,95 9,67 2,44
9 Ateria Daya Mulia 3,60 11,25 3,13
10 Maju Jaya 4,18 11,75 2,81
11 Maju Jaya 1 4,16 11,00 2,65

Sumber: Data Olahan
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Tabel 3. Perbandingan Rasio Dimensi Utama kapal Longline yang diteliti pada
Panjang Kapal 25 -20 m

Dimensi Utama
No | Nama Kapal L/B L/D B/D
1 Lingsar 06 3,50 11,33 3,24
2 Mitra jaya _V 3,64 11,01 3,02
3 Mahkota Abadi_39 4,72 9,76 2,07
4 Koyong Jaya_V 3,94 18,67 4,74
5 Berkah Sahabat 3,55 8,39 2,37

Sumber: Data Olahan

3.2. Standart INAMURA
Inamura (1968) menyatakan perbandingan nilai dimensi kapal yang dapat

mempengaruhi karakteristik bentuk kapal itu sendiri seperti :

1. Nilai rasio L/B berpengaruh terhadap tahanan gerak kapal, semakin kecil nilai rasio
ini akan berakibat buruk terhadap kecepatan

2. Nilai rasio L/D berpengaruh terhadap kekuatan memanjang kapal, semakin besar
nilai rasio ini mengakibatkan kekuatan memanjang akan melemah

3. Nilai rasio B/D berpengaruh terhadap stabilitas kapal, semakin besar nilai rasio ini
mengakibatkan stabilitas kapal lebih baik tetapi propulsive abilitynya akan
memburuk.

Tabel 4. Perbandingan Rasio Dimensi Utama kapal Longline yang diteliti pada
Panjang 15 — 20 m dengan niali Acuan dari Inamura

Longline yang diteliti Dimensi Longline Acuan
No | Nama Kapal L/B L/D B/D L/B L/D B/D
1 | Margo Abadi 3.73 11.44 3.06
Cahaya
2 | bahari_01 3.35 14.61 4.37
3 | KM Cakra Babhari 3.62 12.40 3.43
Gunawan 28
4 |Jaya_1l 8.¥0 10.30 2.79
5 | Hasil Laut_32 3.07 8.17 2.66 4.10 8.50 1.90
6 | Anita Jaya_XI 3.85 9.25 2.40 4.70 9.50 230
7 | Trans Bahari_3 2.84 10.06 3.54
8 | Anna Rizky 7 3.95 9.67 2.44
Ateria Daya
9 | Mulia 3.60 11.25 3.13
10 | Maju Jaya 4.18 11.75 2.81
11 | MajuJaya 1 4.16 11.00 2.65

Sumber: data olahan
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Dari Tabel 4 terlihat bahwa nilai rasio L/B pada kapal Longline yang dikaji
untuk panjang kapal (L) antara 15 - 20 m adalah antara 2.84 — 4.18 . Nilai ini tidak
sesuai dengan nilai acuan bahkan dibawah nilai acuan sehingga kapal ini memiliki
tahanan gerak yang kurang baik,yang mengakibatkan kecepatannya tidak stabil. Nilai
rasio L/D juga tidak sesuai dengan nilai acuan bahkan diatas nilai acuan (8.17 —
14.61). Nilai ini akan berpengaruh terhadap kekuatan memanjang kapal, dengan lebih
kecilnya ukuran D kapal mengakibatkan kapal Longline tersebut diduga memiliki
kekuatan longitudinal yang tidak sebaik kapal acuan. Dikhawatirkan apabila kapal
tersebut berada di atas dua puncak gelombang, risiko patah secara longitudinal
menjadi lebih besar.

Rasio dimensi utama kapal perlu diketahui dengan jelas karena besaran rasio
ini berpengaruh terhadap stabilitas maupun ketahanan kapal. Menurut Iskandar dan
Pujiati (1995) besaran rasio L/B dan L/D untuk kapal sejenis longline yang
dikategorikan static gear lebih besar dibandingkan dengan kapal-kapal yang lain
sehingga membutuhkan stabilitas yang cukup tinggi karena kondisi ini dibutuhkan
pada saat melakukan operasi penangkapan terutama pada saat setting maupun
hauling karena kapal beroperasi dengan kecepatan v = 0.

Nilai rasio B/ D (2.44 - 4.37) yang berada diatas nilai acuan Kondisi ini
menunjukkan ukuran D kapal terlalu kecil untuk kapal dengan L dan B kapal yang
diacu atau ukuran B kapal terlalu besar untuk D kapal yang diacu. Akan tetapi,
mengecilnya ukuran D kapal pada ukuran B kapal yang diacu, memberikan dampak
yang positif terhadap stabilitas kapal. Dimana dalam kondisi tersebut ABK dapat
bekerja dengan baik karena kurangnya sentakan-sentakan yang diakibatkan
gelombang laut pada waktu setting dan hauling. Nilai rasio B/D berpengaruh terhadap
stabilitas kapal, semakin besar nilai rasio ini mengakibatkan stabilitas kapal lebih baik
tetapi propulsive abilitynya akan memburuk

Tabel 5. Perbandingan Dimensi Utama kapal Longline yang diteliti dengan Panjang
20- 25 m dengan niali Acuan dari INamura

Dimensi Longline yang
diteliti Dimensi Longline Acuan

No | Nama Kapal L/B L/D B/D L/B L/D B/D
1 | Lingsar _06 3.50 11.33 3.24
2 | Mitra jaya _V 3.64 11.01 3.02

gghkota 4.30 850 | 1.90
3 | Abadi_39 4.72 9.76 2.07 . . )

Koyong 4.90 9.50 2.30
4 | Jaya_ V 3.94 18.67 4.74

Berkah
5 | Sahabat 3.55 8.39 2.37

Sumber: data olahan

Dari Tabel 5 diatas terlihat bahwa nilai rasio L/B pada kapal longline yang dikaji
untuk panjang kapal (L) antara 20 - 25 m adalah antara 3.50 — 4.72 . Nilai ini tidak
sesuai dengan nilai acuan bahkan dibawah nilai acuan sehingga kapal ini memiliki
tahanan gerak yang kurang baik,yang mengakibatkan kecepatannya tidak stabil. Nilai
rasio L/D juga tidak sesuai dengan nilai acuan bahkan diatas nilai acuan (8.39 —
18.67). Nilai ini akan berpengaruh terhadap kekuatan memanjang kapal, dengan lebih
kecilnya ukuran D kapal mengakibatkan kapal Longline tersebut diduga memiliki
kekuatan longitudinal yang tidak sebaik kapal acuan. Dikhawatirkan apabila kapal
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tersebut berada di atas dua puncak gelombang, risiko patah secara longitudinal
menjadi lebih besar.

Nilai rasio B/ D (2.07 - 4.74) yang berada diatas nilai acuan Kondisi ini
menunjukkan ukuran D kapal terlalu kecil untuk kapal dengan L dan B kapal yang
diacu atau ukuran B kapal terlalu besar untuk D kapal yang diacu. Akan tetapi,
mengecilnya ukuran D kapal pada ukuran B kapal yang diacu, memberikan dampak
yang positif terhadap stabilitas kapal. Dimana dalam kondisi tersebut ABK dapat
bekerja dengan baik karena kurangnya sentakan-sentakan yang diakibatkan
gelombang laut pada waktu setting dan hauling. Nilai rasio B/D berpengaruh terhadap
stabilitas kapal, semakin besar nilai rasio ini mengakibatkan stabilitas kapal lebih baik
tetapi propulsive abilitynya akan memburuk.

Shanty Manullang (2008) Nilai rasio pada kapal Longline yang diteliti berada
dalam nilai rasio yang di keluarkan oleh Iskandar dan Pujiati (1995). Nilai ini lebih
mendekati batas bawah dari selang nilai tersebut dibandingkan batas atasnya, yang
berarti bahwa nilai L/B kapal longline tergolong kecil, kondisi ini memberikan pengaruh
yang baik terhadap stabilitas kapal.

Susanto et all (2011) menyatakan bahwa kapal penangkap ikan static gear
yang beroperasi di perairan Indonesia memiliki keragaman dimensi yang tinggi.

4. KESIMPULAN

1. Kapal Lonline yang diteliti memiliki variasi nilai Dimenasi Utama yang sangat
beragam sehingga data di kelompokkan dalam 2 kategori berdasarkan ukuran
panjang kapalnya.

2. Kapal Longline yang diteliti memiliki nilai L/B dibawah nilai acuan sedangkan nilai
L/D dan B/D berada diatas nilai acuan berdasarkan standar Inamura

Saran
Perlu adanya redesain kapal-kapal longline yang diteliti sehingga sesuai
dengan standar yang ada (Inamura).
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